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ABSTRAK

Lestari, Turah Asih. 2020, Revolusi Mental Pada Pendidikan Anak Jalanan
melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro), Tesis Pascasarjana Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim, Pembimbing: 1. Dr Masyhadi M.Ag, 2,Dr. Sigit Priyo Sembodo
MM.

Kata kunci: Revolusi Mental, PAI, Anak Jalanan

Latar belakang penelitian ini adalah: kegelisahan peneliti terhadap persiapan
bangsa Indonesia untuk menghadapi bonus demografi. Persiapan tersebut bisa
dimulai dari lembaga kecil yang berangkat dari anak-anak jalanan. Anak jalanan
memiliki perbedaan yang berbeda dengan anak pada umumnya. Namun, Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro berusaha untuk merevolusi mental anak jalanan
yang menjadi anak asuhnya. 1. Fokus penelitian ini adalah,Untuk mengetahui dan
menganalisis upaya yang dilakukan pengurus Rumah Singgah dan Belajar
Diponegoro melaksanakan revolusi mental pada anak jalanan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 2. Untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana pembelajaran PAI dalam merevolusi mental bagi anak jalanan di
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro?. 3. Untuk mengetahui dan menganalis
faktor pendukung dan penghambat revolusi mental untuk mempersiapkan generasi
emas pada anak jalanan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan pengurus rumah
singgah untuk merevolusi mental anak jalanan. Faktor pendukung dan
penghambat pengurus rumah singgah dalam melakukan upaya revolusi mental
anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya yang dilakukan pengurus Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro dalam melaksanakan revolusi mental untuk
mempersiapkan generasi emas pada anak jalanan adalah salah satunya dengan
cara memberikan teladan bagi anak-anak jalanan baik yang in house maupun out
house. (2) revolusi mental bagi anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar
Diponegoro adalah ketika anak jalanan sudah tidak lagi mengamen di jalan. (3)
Faktor yang menjadi pendukung adalah salah satunya menjalin relasi dengan
berbagai pihak baik swasta  maupun pemerintah. Faktor yang menjadi
penghambat adalah faktor dalam diri anak yang enggan keluar dari zona nyaman
menjadi pengamen.



Lestari, Turah Asih. Thesis, 2020. Mental Revolution on street children
education through Islamic Religious education (case study at Rumah Singgah and
learning Diponegoro), thesis Graduate Institute of Pesantren KH.Abdul Chalim,
Mentor: I. Dr Masyhadi M.Ag, 2, Dr. Sigit Priyo Sembodo MM

The background of this study is: the anxiety of researchers on the
preparation of Indonesian nation to face demographic bonuses.The preparation
can start from a small institution departing from street children.Street children
have different differences with children in general. However, Rumah layover and
learning Diponegoro sought to revolutionize the children of the street that became
his foster children.1. The focus of this research is, to know and analyze the efforts
made by the caretaker House of layover and learn Diponegoro carry out the
mental revolution on street children in the learning of Islamic religious education
2.To find out and analyze how PAI's learning in the mental revolutionizes the
street children at Rumah Singgah and learning Diponegoro?.3. To know and
analysts the supporting factors and inhibitory mental revolution to prepare the
golden generation of street children through the study of Islamic religious
education at Rumah Singgah and learning Diponegoro

This research is a qualitative study by taking the setting of Rumah Singgah
and learning Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta.Data collection is done by
conducting observations, interviews and documentation. The purpose of this
research is to know the efforts that the housekeeper stops to revolutionize the
mental children's streets.The supporting factors and barriers of housekeepers
stopped in the mental revolution efforts of the street children at Rumah Singgah
and learning Diponegoro.

The results showed that: (1) The effort of the caretaker's House of layover and
learning Diponegoro in implementing the mental revolution to prepare the golden
generation in street children is one of them by setting an example for the
children's Street both in house and out house.(2) The mental Revolution for street
children in the layover and learning Diponegoro is when the street children are no
longer busking in the street.(3) The contributing factor is one of them relationship
with various parties both private and government.The factor that becomes an
obstacle is the factor in the child who reluctantly exits the comfort zone into a
pengamen



» .n x.a

s G gl sl) Jibal aulad (3 Aeadl 3 ¢ VYo g i agl 1) 5
skl Ll Al Al )a) dedluy) dnall aledl
ds¥l Godadl e (o sidn Al

Ditsalall 50 sran g b Crgon ) sS4

& o) sall Jlakl ¢ 4Dl dall aleill ¢ dliadl 35 60 2 2 Al ALK

dgal sal a2 Canill lac) e Caalall 318 ;& Dl all 228 dla
O Al b e A e uaadl 8 eall (Say Dl e ganall sl
.el..c @J&Y\ O Adlide DA el ¢ ) 50 quu & ) sill guja\
@358 D) 5,58 gisa alall S 5 g slall 1o (B Jslag (Ve pa
e Gl 13 385 (Y inala WUkl ¢ gaaay ol ¢l o) Jlakl ke
558 ik abedll Can g (glall 1y U8 e Alsdaall 3 geall Qs s i)
Al 3o Apadal) Al A i) addad g ) sl Jlakal 8 dlie 3555 danl
Afaall 5 ) Sl Al lladidll s ol sal) ity LIIS) (Y5 ) s s
(8 Al dgpall Ay il alad DA (e g ) 8l JUlY ol Jiadl Slacy
; s saismd alxi s 5 slall )l
shoal @b oo AUl rea o O SLS o Glads Slgan o) g8 560
Jseadl past g Al Hall 038 (pe s il IS 3 ¢l g Bllaal) 5 s Sl
Jalsall & ) sl Jukl ddic 4 5,6 Gl ol 2S5 Ly A
JuilaY Al 5 5 il Al glaa & J3aall () 2 gmaall jaae alal (33 sall 5 dac )l
; 5058 55t alaill G 5 (g lall Jla A g ) sl
G g sstall Jla Lyl 3 geadl il (1) b Le il casaf
5058 5i s aladll adl) Jaadl dlac Y 43iad 5 ) o8 ai S aladll Bl
Jala g sl JulaY Alial aii JUA (e (3 k) e 3aal 5 & ) il Jlakay
alaill cuy g s slall Jla e ) sl JulY dlie 5 6 () Lol 7 ks
sse sisin dalsall (V) g Ll 8 Galadie g ) sl Juikal 3 gy Y Ledic
Jaladl dpa s€a 5 duala ¢ dalise Cal Hhal pe d8Me 8 sl 4 saildll
dal il dihaia (e s AN G (500 0 pdll JULY1 8 Jale sa Ladiall

Xi



Xii



